
ABSfRAK 

Perawat.an 1 uka bakar t.ergant.ung dari perbandingan 
luas luka bakar t.erhadap luas permukaan t.ubuh. dibagi 
menjadi perawat.an lokal dan perawat.an umum. 

Tujuan dari penelit.ian ini adalah unt.uk menget.ahui 
pengaruh pemberian minyak bulus t.erhadap proses 
penyembuhan luka bakar minor. yang merupakan perawat.an 
lokal . 

Peneli t.ian ini menggunakan 78 ekor marmut. jant.an 
yang dibagi menjadi 6 kelompok. Lima kelompok pert.ama 
dibagi menjadi 6 sub kelompok dan masing-masing 
subkelompok t.ardi ri dari 3 ekor marmut. . Kel ompok t.erakhir 
t.er di r i dar i 3 e k or mar mut. C sebagai model k ul it. nor mal) . 
Pada 5 kelompok pert.ama diberikan pemanasan pada kulit 

0 dengan alat. pemanas bersu hu 70 C s elama sat.u meni t. . Pada 
jam ke o. 24. 48. 72. 96. 120, 144, 168. 192, 216, 240. 
264, 288, 312, 336, 360, 384 dan 408 s ecara t.opikal diberi 
minyak bulus unt.uk kelompok I , minyak ikan unt.uk kelompok 
II, bioplacent.on unluk kel ompok III, kombinasi minyak 
bulus dengan ant.i bi ot.ik u nt.uk kel ompok IV dan t.anpa 
pemberian unt.uk kel ompok V Csebagai kelompok kont.rol). 
Pengamat.an peruba han hist.opalologis seca ra mikroskopis 
dilakukan pada j a m ke 24, 72, 144, 240 d an 408 set.elah 
melalui beberapa t.ahapan proses h i s t.ok imia. 

Cara anal isa data meng gunakan met.ode stern et. al 
melalui pemolret.an preparat. h i st.ol ogi dan dar! hasil uji 
st.at.ist.ik dengan ana li s a vari ans klasi ~ikasi ganda dan LSD 
dapat. dit.arik Jcesimpulan bahwa pemberian minyak bulus 
mempercepat. proses penyembuhan l uka s ecara bermakna 
!=1ibandingkan dengan Jcont.rol. pemberian mi nyak !Jean dan 
bioplacent.on. Penambahan· · ant.ibiot.ik pada minyak bulus 
memperlambat. proses penyembuhan meskipun t.idak bermakna 
dibandingkan dengan pemberian minyak bulus t.unggal . 
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